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3.1. Biografi M. Quraish Shihab
1. Riwayat Hidup M. Quraish Shihab
M. Quraish Shihab lahir tanggal 16 Februaru 1944 di Rapang, Sulawesi
Selatan. Ayahnya bernama Abdurrahman Shihab adalah keluarga keturunan Arab
yang terpelajar, dan menjadi ulama. Quraish Shihab adalah guru besar tafsir di
IAIN Alauddin, U'{ﬁ&aﬁg&amawerpikir maju, Quraish Shihab
percaya W idd NRakan aden ?(ubahan. Sikap dan

jlinat dgm latar belakang

diW Islam tertua di

ri ng gagasan-

=,

ya di kota Ujung
kotamlang, sambil

1‘958, ketika

bela!ja: a

oA
berusia ()ﬁun

diterima,_di Tsan ar. g:@i jla diterima sebagai
mahasiswa di"Unive sitaspR @ ’5 & mbil-Jurusan Tafsir dan Hadis,

Fakultas Ushuluddin hingga menyelesaikan Lc pada tahun 1967. Kemudian ia

tuk jutkan studi, dan

melanjutkan studinya di jurusan dan universitas yang sama hingga berhasil
memepertahankan tesisnya yang berjudul Al-Tjazasyi’i Li Al-Qur’an al-Karim
pada tahun 1969 dengan gelar M.A. setelah menyelesaikan studinya dengan gelar

M.A. tersebut, untuk sementara ia kembali ke Ujung Padang. Dalam kurun waktu

21 Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), 110-
111.
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kurang lebih sebelas tahun (1969 sampai 1980) ia terjun ke berbagai aktivitas
sambil menimba pengalaman, baik dalam bidang kegiatan akademik di iain
Alauddin maupun di berbagai institusi pemerintah setempat. Dalam masa
menimba pengalaman dari karir ini, ia terpilih sebagai Pembantu Rektor 111 IAIN
Ujung Padang. Selain itu, ia juga terlibat dalam pengembangan pendidikan
perguruan tinggi swasta wilayah Timur Indonesia dan diserahi tugas sebagai

koordinator wilayah. Di tengah-tengah kesibukannya itu, ia juga aktif melakukan

kegiatan ilmiah y\r@@eﬁissaMaég%a. Beberapa penelitian telah
dilakukan@ntara g T ‘Péggn Kurikulum Hidup
Beraja@i Tig 4 Wa yulawesi Selatan”
ir Lﬁ meneruskan

p—

(1978
us fsir Hadis,

~
9

Z
=

Universi y 1982) dia berhasil
me:ny:eles i j 3 ES

1 al-Bidal Tahqiq wa

Dir%an S 4
\ @Q a bagi @Maish Shihab untuk
melanjutkan as&%lN Ujung Pandang ke
\®

Un
Fakultas Ushuluddin' di IRR tif mengajar di bidang Tafsir

dan Ulum Al-Qur’an di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Disamping

melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki
jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta dua periode (1992-1996 dan 1997-1998).

Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang

22 Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam 2, 110-111.
23 Abussin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), 363-364.
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lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat sebagai Duta
Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Publik Djibauti berkedudukan di Kairo.?*
Kehadiran Quraish Shihab di ibukota Jakarta telah memberikan suasana
baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya
berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. Di samping
mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Di antaranya

adalah sebagai Ketua Majlis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984), anggota

Lajnah Pentashhi@uASpaM@ﬁsejak 1989. Dia juga terlibat
dalam be@ ganisgad lain és%Ketua Umum lkatan
oryi ini didirikan.

Cende
u |Imu Syariah,

en@dldlkan dan
ai wan Redaksi

ul ur’an, Mimbar

a pe erbit ini berada

lea! Qs,
ithab juga dikenal

sebagal“penu encer ndal. i/ n pada latar belakang
keilmuan yang-koko quRr‘B@ didikan formal serta ditopang

oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa yang

sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran yang moderat, ia
tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan
masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan di sejumlah masjid bergengsi di

Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di Lingkungan pejabat pemerintah

%1bid., 364.
% Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam 2, 111.
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seperti pengajian Istigbal serta di sejumlah stasiun televisi atau media elektronik,
khususnya di bulan Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI dan Metro

TV mempunyai program khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya.

26 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, 364-365.
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Karya-karya M. Quraish Shihab
M. Quraish Shihab sebagai seorang pakar tafsir Indonesia memiliki
peran, dan kontribusi yang besar dalam memperkaya khazanah keilmuwan
Islam?’, hal ini dibuktikan dengan banyak karya yang ditulis, namun yang dapat

penulis himpun, antara lain:

a. Wawasan al-Qur-an : ngudNEz;bfagal Persoalan Umat (Bandung :
ny. € s

a buku ini b

Mizan, 1996) &/Xu
yangdé%m
Y (P, 8

alah-makalah Quraish

Para@ ekutif,® disampaikan

g Masyasakat (Ciputat:

RN bl zaman kita

ngl@lkan sekian

iputat: Lent @) M. Quraish Shihab

hwa “Ini adalah buku baru tapi

c. Kematiani A j P
menyampaikan dalam pe g

lama. la baru karena banyak uraian yang dikemukakan di sini beum pernah
penulis persembahkan sebelumnya dalam karya-karya tulis penulis. Tetapi ia

juga lama karena sebagian isinya telah tercantum.

2"Ishlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika sampai ldeologi, (Jakarta Teraju,
2003), 98-99.

2|shlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika sampai Ideologi, (Jakarta Teraju,
2003), 98-99.

29M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), viii.
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d. Setan Dalam Al-Qur’an (Ciputat: Lentera Hati, 2013), dalam pengantarnya,
Beliau mengatakan bahwa benih dari penulisan buku ini adalah ceramahnya di
Amerika Serikat kepada mahasiswa Indonesia ketika beliau sedang melakukan
suatu training tentang manajemen. Di sana beliau mengisi waktu luang dengan
berdiskusi dan berceramah menyangkut agama dan kehidupan di hadapan
mahasiswa-mahasiswa Indonesia. Hal yang mengagetkan ketika itu adalah

permintaan sebagian mahasiswa di Boston agar beliau berbicara tentang

pandangan IsIam@arAﬂS lu &susnya jin dan setan. Inilah

awal,mu%'ﬂ&)nenu
e. Tafsi 3 enég asarkan Urutan

Qutfgh masih dalam
tamur’an. Dapat

ot

aUperhatikan

kepada pandangan
ana ’kSsakata atau

Al- n tidak jarang

oleh masyarakat

gertian) yang berbeda

f. Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an (Ciputat :Lentera
Hati, 2000), Buku ini berisi 15 volume yang secara lengkap memuat penafsiran
30 juz ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur’an.3! Kitab tafsir inilah yang akan

menjadi salahsatu objek kajian penulis.

30M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim: Tafsir atas Surah-surah Pendek Berdasakan
Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), vi.

31 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyaraka,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), 310.
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g. Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1997), Dalam buku ini Quraish Shihab
berusaha menampilkan sisi kemukjizatan Al-Qur’an dari aspek kebahasaan,
isyarat ilmiah dan pemberitaan gaib Al-Qur’an. Menurutnya, ada tiga hal yang
perlu diperhatikan dalam menggali dan memahami kemukjizatan AlQur’an, yaitu
pribadi Nabi Saw. sendiri, kondisi sosial masyarakat Arab ketika itu dan cara
serta kehadiran Al-Qur’an.®? Tiga hal ini akan membantu kita dalam memahami

mukjizat Al-Qur’an dalam ketiga aspek tersebut.

h. Tafsir al-Manar,g<®e§tim a e{aﬁ , buku ini merupakan karya

yang,me@'%ngkr' o {yid Ridha, keduanya
i Quiraigih Shihab mencoba

engedepankan cirri-ciri

, mp@itu, Quraish
i 2 s 2 .
kure angannyg rka@smtensmya
yang dil .
. Kﬁah ini bgfisi . yangtgunakan M.
ur!alg i pe

Q ~ buku ini
dilat:r&:?@i i I TafsigQT perguruan tinggi.
Dalam*kont ian te -Kaida , penulis mengajak agar

meninjau kembali agar &R@B@ an sesuai dengan kaidah yang

telah berlaku, kajian tentang hermeneutik tidak luput dari penulis, mengingat
hermeneutik adalah kajian yang sering dipertanyakan mahasiswa.3*
3. Tafsir al-Misbah

a. Metode Tafsir al-Misbah

32M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan
Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 1997), 88.

33Badiatur Rozigin dkk, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, 273.

3*Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang : Lentera Hati, 2013), 1-4.
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Metode yang dipergunakan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah
yaitu gabungan dari beberapa metode, seperti tahlili karena dia menafsirkan
berdasarkan urutan ayat yang ada pada al-Qur’an, mugaran (komparatif) karena
dia memaparkan berbagai pendapat orang lain, baik yang klasik maupun pendapat
kontemporer dan semi maudhu’i karena dalam Tafsir al-Mishbah selalu
dijelaskan tema pokok surah-surah al-Qur’an atau tujuan utama yang berkisar di

sekeliling ayat-ayat dari surah itu %membantu meluruskan kekeliruan serta

menciptakan kesa\iﬁ tArS

raish Shihab dalam

akuan@?u
ku Ini, penulis

am

san'mo surah pada
ng, menurut

lalyberkisar uraian

ma K 1tu, maka

8 S surah, dan

dikenal lebih dekat

\ 'Z} \ == NEULE - oral adabi ijtima’i (sosial
kemasyarqé\ i

kultural masyarmnpﬁ S
[

menemukan dari beberapa k

pen berdasarkan sosio-

@&D& u pada sosiologi.*® Penulis
? menggunakan corak ini, seperti Tafsir
al-Maraghi, al-Manar, pada umumnya berusaha untuk membuktikan bahwa al-
Qur’an adalah sebagai Kitab Allah yang mampu mengikuti perkembangan
manusia beserta perubahan zamannya. Terdapat dua hal yang melatarbelakangi

M. Quraish Shihab cenderung memilih corak adabi ijtima’i dalam Tafsir Al-

3Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. I, ix.
36 Muhaimin, dkk, Kawasan Dan Wawasan Studi Islam (Jakarta: Kencana, cet. 2, 2007), 120.
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Misbah, vyaitu keahlian dan penguasaan bahasa Arab dan setting sosial
kemasyarakatan yang melingkupi pada dirinya. Kecenderungan ini melahirkan
semboyan beliau: “Menjadi kewajiban semua umat Islam untuk membumikan

Alquran, menjadikannya menyentuh realitas sosial” sebagai indikasi ke arah

corak tafsir tersebut.
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